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MOTTO  

Allah, bersama Mu tidak ada jalan buntu 
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Nomor : 158 th. 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu 

keabjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf huruf 

Arab dengan huruf huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

tranlierasinya.  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf  Latin Nama 

 Alif ا

 

Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 

 Ba ب

 

B be 

 Ta ت

 

T Te 

 Sa ث

 

S es (dengan titik diatas) 

 Jim ج

 

J je 

 Ha ح

 

H ha (dengan titik dibawah) 



 

 

 

 Kha خ

 

Kh Ka dan  ha 

 Dal د

 

D De 

 Zal ذ

 

Z Zet (dengan titik di atas) 

 Ra ر

 

R Er 

 Zai ز

 

Z Zet 

 Sin س

 

S Es 

 Syim ش

 

Sy Es dan ye 

 Sad ص

 

S Es (dengan titik dibawah) 

 Dad ض

 

D De (dengan titik dibawah) 

 Ta ط

 

T Te (dengan titik dibawah) 

 Za ظ

 

Z Zet (dengan titik dibawah) 

 ain‘ ع

 

‘ Komater balik diatas 

 Gain غ

 

G Ge 

 Fa ف

 

F Ef 

 Qaf ق

 

Q Qi 

 Kaf ك

 

K Ka 



 

 

 

 Lam ل

 

L El 

 Mim م

 

M Em 

 Nun ن

 

N En 

 Waw و

 

W We 

 Ha هـ

 

H Ha 

 Hamzah ء

 

A Apostrof 

 Ya ي

 

Y ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam  bahasa indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:  

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda 

 

Nama Huruf Latin Nama 

ـَ  Fathah 

 

A a 

 ِ - Kasroh 

 

I I 

 ِ - Dommah 

 

U u 

 

 



 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

ـَ  Fathah dan Ya ي/ 

 

Ai A dan i 

ـَ  Fathah dan Waw و / 

 

Au A dan u 

 

Contoh :  

Kataba : َبَتك ََ   

Fa’ala : َََلَعك  

Kaifa : َفْيك ََ  

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf, 

translietrasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ـَ  Fathah dan alif  ا / 

atau ya 

A A dan garis di 

atas 

ـَ  Kasroh dan ya I I dan garis ي / 

diatas 

ـَ  Dommah dan و / 

waw 

U U dan garis 

diatas 

 

Contoh : 

Qala: َََلعك  

Rama : َر ََ  ىَ

Qila : يل  ق

 



 

 

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta Marbutoh hidup 

Ta marbutoh hidup atau mendapat harkat fathah, kasroh, dan dommah, 

translkerasinya (t). 

2) Ta Marbutoh mati 

Ta marbutoh yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutoh diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutoh diliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

Raudah al Athfal – raudhatul atfal : فال ضة الاط  رو

Al madinah al munawarah : نة مدي نورة ال م  ال

Talhah : لحة  ط

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :  

Rabbana : نا  رب

Nazzala : زل  ن

Al birr : بر  ال

Al hajj : ح   جال

Nu’ima : عم  ن

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu:   , namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

1. Kata Sandang diikuti oleh huruf Syamsiyah 



 

 

 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata Sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan turan yang digariskan didepan. Dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyyah., 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

Ar rajulu : رجل  ال

As sayyidatu : ةديسلا 

Asy syamsu : سمشلا 

Al qalamu : ملقلا 

Al jalalu : لالجلا 

g. Hamzah 

Dinyatakan didepan bawah hamzah ditransliterasikan dengan 

apostref. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tgengan 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab, berupa alif.  

Contoh : 

Ta’khuzuna : احذون  ت

An nau’ : نوء  ال

Syai’in  : شيء  

Inna : ان 

Umirtu : أمرت 

Akala : ل  اك

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata ditulis secara terpisah, baik fi’il (kata 

kerja), isim (kata benda), atau huruf. Beberapa kata yang ditulis dalam 

bahasa Arab  sering digabungkan dapat diartikan bahwa huruf huruf 

tertentu dapat dihilangkan. Oleh karena itu, dalam transkripsi ini,  ejaan 



 

 

 

kata ini juga digabungkan dengan kata kata lainnya yang muncul 

sebelumnya.  

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenali, 

huruf transliterasi ini juga digunakan. Kapitalisasi inilah yang terjadi dalam 

EYD, yaitu : kapital digunakan untuk menulis huruf pertama nama 

seseorang dan awal kalimat. Jika nama muncul sebelum kata sandang, 

maka huruf kapital selalu merupakan huruf pertama individu, bukan huruf 

pertama kata sandang. 

Contoh : 

- Nasruminallahiwafathulqarib 

- Lillahi Al Amrujami’an 

- Lillahil Amrujami’an 

- Wallahubikullisyai’in’alim 

j. Tajwid 

Mereka yang menginginkan tetap waras saat membaca, panduan 

traskripsi ini merupakan bagian integral dari ilmju membaca nyaring. Oleh 

karena itu, pengetahuan tentang tajwid diperlukan untuk pengenalan 

panduan terjemah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

Nadiah Putri Halim, 1901020213 “Penerapan Ganze Method Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP IT IQRA’ Medan” 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan ganze method pada 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT IQRA’ Medan, meliputi kegiatan 

perencanaan dan pelaksanaan ganze method, serta faktor pendukung dan 

penghambat. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

Teknik analisis data menggunakan koleksi data, kondensasi data, penyajian data 

serta verifikasi dan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ganze method pada 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam harus dengan merencanakan segala sesuatu 

dalam proses pembelajaran. Perencanaan berbentuk rencana proses pembelajaran , 

materi PAI serta media pembelajaran. Pelaksanaan meliputi tahap pendahuluan, 

kegiatan inti, mengadakan tanya jawab, kemudian evaluasi harian dan motivasi 

sebagai penutup pembelajaran. Faktor pendukung dari pembelajaran PAI dengan 

ganze method kemampuan yang dimiliki guru dalam menguasai materi dan ganze 

method, keaktifan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Faktor penghambat yaitu kemampuan peserta didik yang berbeda dan kurangnya 

literasi bagi peserta didik. 

Kata kunci: Penerapan, ganze method, Pendidikan agama islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Nadiah Putri Halim, 1901020213 "Application of Ganze Method in 

Islamic Religious Education Subjects at SMP IT IQRA' Medan” 

The purpose of the study is to determine the application of the ganze method 

in Islamic Education Lessons at SMP IT IQRA' Medan, to find out the planning and 

implementation of the ganze method, to find out the supporting and inhibiting 

factors of the application of the ganze method in Islamic Education subjects. 

This research is a type of descriptive qualitative research. Data collection 

techniques use observation, interviews, and document studies. Data analysis 

techniques use data collection, data condensation, data presentation as well as 

verification and conclusion 

The results of this study show that the application of the ganze method in 

Islamic religious education lessons must be by planning everything in the learning 

process. Planning in the form of learning process plans, PAI materials and learning 

media. The implementation includes the preliminary stage, core activities, holding 

questions and answers, then daily evaluations and motivation as the closing of 

learning. Supporting factors of PAI learning with the ganze method are the ability 

of teachers to master the material and ganze method, the activeness of students 

during teaching and learning activities. Inhibiting factors are the ability of different 

learners and lack of literacy for students.. 

Keywords: Application, Ganze Method, Islamic Religious Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah, madrasah dan pesantren 

harus terus ditingkatkan. Sebab keberadaan agama Islam tidak boleh tergusur dalam 

pemantapan sumber daya manusia. Pemahaman terhadap hakikat Pendidikan 

agama islam penting ditingkatkan dikalangan guru PAI dan guru mata pelajaran 

lainnya dalam spektrum Pendidikan Islam di madrasah sekolah maupun pesantren 

(Rohima, 2020) Pembelajaran Pendidikan agama Islam telah diajarkan kepada 

peserta didik mulai dari duduk dibangku sekolah dasar dengan langkah awal 

mengenalkan ajaran Islam mulai dari dasar hingga peserta didik dapat terbentuk 

dengan kepribadian muslim yang sejati. Dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW. bersabda: 

يْنِ وَ انَِّمَا الْعِلْمُ باِا لتَّعَلُّمِ مَنْ يرُِدِ اللهُ بهِِ خَيْرًا يفُقَِّهْهُ فيِْ الدِّ  

Artinya: “Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia 

akan difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu dengan belajar“. 

(HR. Bukhori) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 

ditegaskan, “Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta membentuk sikap, 

kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

juga keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai 

agama, serta untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat 

menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya” (Kementerian Hukum, 2015). 

Pada tingkat SMP melalui kegiatan belajar mengajar pembelajaran PAI 

sudah seharusnya berjalan dengan maksimal, dengan kemampuan perencanaan, 

keterampilan serta pengalaman yang dimiliki oleh guru dapat mempengaruhi 

peserta didik untuk dapat lebih aktif dalam pembelajaran dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dapat menjadikan suasana kegiatan pembelajaran lebih 

efektif. Karena guru memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 
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seorang siswa dalam hal penerimaan pembelajaran yang akan disampaikan 

(Fadillah, 2016). Guru perlu kreatif dan mencari berbagai cara dalam pembelajaran 

sehingga materi yang disampaikan tidak terkesan membuat peserta didik jenuh dan 

bosan. Pemilihan model pembelajaran merupakan kesuaian antara karakteristik 

materi dengan karakteristik peserta didik. Untuk itu sebagai seorang guru dituntut 

untuk memiliki keahlian dan keterampilan dalam menentukan strategi serta model 

yang akan diterapkan. Karena pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat dapat 

mengakibatkan kurangnya efektivitas dalam penyampaian materi dan 

mengakibatkan menurunnya keaktifan peserta didik. 

Kegiatan mengajar yang dilakukan guru sangat mempengaruhi keadaan 

siswa. Namun dalam kenyataan saat ini, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

didalam kelas terkesan kaku, tidak menarik cenderung sangat membosankan. Guru 

tidak sepenuhnya mengikuti proses yang telah disusun dalam RPP sehingga setelah 

melakukan tranfer materi, sedikit tanya jawab setelah itu banyak waktu luang yang 

guru terlihat kebingungan untuk mengisi sisa waktu yang tersedia. Berpacu pada 

buku ajar dan penjelasan yang diberikan oleh guru  mengakibatkan peserta didik 

tidak sepenuhnya memahami apa yang disampaikan oleh guru karena faktor 

kemampuan yang dimiliki peserta didik berbeda-beda. Setelah memberikan 

penjelasan materi guru tidak menganjurkan peserta didik untuk menulis ulang di 

buku catatan peserta didik, alhasil beberapa peserta didik kewalahan membaca 

keseluruhan materi dalam buku saat ujian mendatang. Proses pembelajaran yang 

kurang efektif namun peserta didik dituntut untuk dapat menguasai materi padahal 

dengan hanya menguasai materi peserta didik belum tentu sepenuhnya memahami 

materi pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, perlu adanya penerapan metode pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan sekaligus merangsang peran aktif peserta didik terhadap 

pembelajaran Pendidikan agama islam baik secara individu maupun kelompok. 

Pemilihan dan desain metode pengajaran serupa dengan pemilihan dan penetapan 

tujuan pembelajaran karena metode tersebut memiliki implikasi fungsional yang 

kuat dan terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran. mendorong 

berkembangnya aktivitas berpikir aktif dan mandiri siswa (Manuain et al., 2018), 

sebagai dasar pencapaian hasil belajar yang maksimal.  



3 

 
 

 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan SMP IT IQRA’ Medan pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang mana terlihat asik berbicara dengan temannya ketika 

guru menerangkan pelajaran sehingga proses pembelajaran kurang efektif, hal lain 

juga dikarenakan guru tidak menganjurkan peserta didik menuliskan kembali apa 

yang telah dipahami dibuku catatan guna untuk memperkuat pemahaman peserta 

didik sebagaimana ada beberapa peserta didik yang tidak sepenuhnya 

memperhatikan penjelasan guru.  

SMP IT IQRA’ Medan yang terletak pada Jalan. Cinta Karya No. 88. Sari 

Rejo, Kec. Medan Polonia merupakan sekolah berbasis Islam dengan 

mengutamakan Pendidikan berbasis Islam. Sekolah ini berusaha mewujudkan 

Pendidikan yang berkualitas dan professional untuk membentuk peserta didik 

menjadi generasi muslim yang beriman dan bertaqwa serta menghasilkan lulusan 

yang berakhlaq, berprestasi, mandiri, berkarakter dengan menjalankan sunnah 

Rasul dan berorientasi global. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan 

agama islam tidak jarang ditemukan berbagai hambatan baik dari dalam diri siswa 

maupum pengaruh dari luar.  

Karena itulah dalam menentukan metode yang tepat ini sangatlah penting 

untuk diperhatikan oleh para pendidik (khususnya guru Pendidikan agama islam) 

dan calon pendidik agama islam. Adapun untuk pembelajaran Pendidikan agama 

islam di SMP IT IQRA’ Medan sudah mulai menerapkan berbagai macam metode 

pembelajaran, sehingga dalam mengajar pendidik bukan hanya sekedar 

menggunakan satu metode saja, melainkan menggunakan lebih dari satu metode 

yang disesuaikan dengan materi, kemampuan pendidik dan peserta didik dalam 

menggunakan metode tersebut, dan salah satu metode yang digunakan adalah ganze 

method.  

Perlu adanya penerapan metode yang dapat meningkatkan motivasi dalam 

belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih baik karena metode menjadi salah satu 

alat untuk mencapai tujuan. Salah satu metode yang mampu meningkatkan 

pemahaman serta keaktifan dalam pembelajaran Pendidikan agama islam adalah 

ganze method yang dalam pelaksanaannya peserta didik dilatih untuk mandiri 



4 

 
 

 

 

dalam meringkas isi dari keseluruhan teks yang telah dibaca sesuai denga napa yang 

mereka pahami dari isi bacaan tersebut.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Ganze 

Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP IT IQRA’ 

Medan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengindentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Banyak peserta didik yang kurang memperhatikan mata pelajaran PAI.  

2. Penggunaan metode yang kurang efektif pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas terkesan kaku.  

4. Banyaknya waktu luang setelah melakukan tranfer materi dan tanya jawab. 

5. Kemampuan penalaran peserta didik yang berbeda-beda. 

6. Kurangnya etika peserta didik kepada guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan ganze method pada mata pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan? 

2. Bagaimana pelaksanaan ganze method pada mata pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pada penerapan ganze method pada 

mata Pelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan ganze method pada mata pelajaran PAI di 

SMP IT IQRA’ Medan 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan ganze method pada mata pelajaran PAI di 

SMP IT IQRA’ Medan 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat ganze method pada 

mata Pelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah terbagi menjadi 2, yakni 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat-manfaat 

tersebut yakni antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan bagi peneliti terhadap penerapan ganze method 

yang efektif sesuai dengan keadaan dan permasalahan peserta didik sehingga 

dapat mewujudkan tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah terkhususnya pada 

pendidik mata pelajaran yang bersangkutan dalam mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih baik. 

b. Memberikan semangat bagi guru dalam menggunakan ganze method 

sebagai alternatif metode yang digunakan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta meningkatkan kompetensi proesionalisme guru 

dalam menghadapi permasalahan peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 

mengembangkan kemampuan yang terarah serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di 

SMP IT IQRA’ Medan 

d. Untuk mahasiswa, sebagai bahan karya ilmiah yang dapat ditingkatkan 

dan diteliti untuk mencari kelebihan dan kekurangan dari hasil 

penelitian sebelumnya. 

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

Pendidikan khususnya Pendidikan agama Islam, juga sebagai sumber 

informasi maupun referensi bagi penyelesaian karya tulis ilmiah serupa 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Ganze Method 

Pengertian ganze method yang dapat disebut juga dengan metode global 

adalah metode pengajaran bahwa siswa diminta untuk membaca seluruh materi 

dan kemudian mereka melanjutkan yang mereka dapatkan atau mengambil 

sebagai inti dari materi, artinya metode ganze adalah ringkasan secara singkat 

dari teks setelah siswa membaca. Mukaromah (2018) mengemukakan bahwa 

metode ini menggunakan membaca seluruh teks sebagai kegiatan. Kemudian 

mengemukakan kembali (Mukaromah,2018) metode ini meminta siswa untuk 

meringkas teks sesuai dengan apa yang mereka pahami tentang isi nya. Metode 

ini memberikan kesempatan untuk meningkatkan kreativitas siswa dengan 

meringkas teks setelah mereka membaca. Dengan metode ini digunakan agar 

aktivitas kelas terkontrol sehingga siswa memungkinkan untuk membaca 

secara efektif dan efisien. Ini adalah keterampilan untuk mengkritik apa yang 

tertulis. Untuk meringkas apa yang telah mereka baca untuk menulis 

kesimpulan serta untuk mengapresiasikan ide baru tentang dasar dari apa yang 

sedang dibaca (Riyadi et al., 2022). 

Berdasarkan beberapa defenisi yang telah dikemukakan, peneliti 

menyimpulkan bahwa metode ganze (metode global) merupakan metode 

pembelajaran yang membangkitkan pemahaman dan keaktifan peserta didik 

secara mandiri melalui kegiatan membaca keseluruhan teks kemudian 

membuat rangkuman pribadi dari apa yang telah didapatkan setelah membaca 

teks tersebut.  

2. Tujuan  dan Langkah-langkah Ganze Method 

Membantu siswa mengembangkan kebiasaan membaca yang baik dan 

meningkatkan pemahaman siswa dengan mengambil intisari dari materi yang 

telah dibaca sebelumnya secara keseluruhan. 
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Sedangkan prosedur pembelajaran ganze method (Haris, 2021) 

a. Ganze method dilaksanakan didalam ruang kelas pada jam 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari 

b. Kemudian peserta didik membaca materi pembelajaran sesuai 

dengan topik arahan dari guru. Para peserta didik dianjurkan 

membaca secara perlahan selama 15 menit 

c. Bahan bacaan harus dari buku pelajaran yang telah disediakan 

guru maupun sekolah 

d. Selama membaca siswa dilarang untuk bermain dengan teman, 

terlebih tidur 

e. Setelah membaca guru memerintahkan peserta didik menuliskan 

kembali dibuku tulis masing-masing apa yang telah dipahami dari 

yang mereka baca secara ringkas 

Selanjutnya dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan dan langkah-langkah 

ganze method adalah untuk meningkatkan konsentrasi peserta didik dalam 

pembelajaran dengan membuat kesimpulan setelah membaca dengan baik 

sedangkan prosedur pembelajaran ganze method dilaksanakan dalam ruang 

kelas pada jam pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari kemudian peserta didik membaca materi pembelajaran sesuai topik 

arahan dari guru. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Ganze Method 

a. Kelebihan  

(Silviah Nur Aini,2018)  mengatakan bahwa ada beberapa keunggulan 

ganze method yaitu sebagai berikut:  

1) Ketika peserta didik berinteraksi dengan teks dan membaca tanpa 

henti, pemahaman bacaan mereka akan meningkat 

2) Peserta didik menjadi sadar tentang bagaimana teks dibangun  

3) Peserta didik akan menjadi lebih kritis terhadap teks bacaan karena 

mereka dapat mengambil informasi yang telah dimasukkan dan 

dikeluarkan dari teks 
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4) Dengan hal ini juga membuat peserta didik lebih kritis terhadap 

konstruksi kata dan kalimat yang dipilih penulis 

5) Ketika pemahaman peserta didik tentang bagaimana teks dibangun 

meningkat maka peserta didik akan melakukan tulisan mereka 

sendiri 

6) Ganze method dapat membuat buku catatan siswa lebih menarik 

7) Ganze method menawar peserta didik kesempatan untuk membaca 

secara mandiri diluar sekolah dengan bantuan orangtua, karena 

peserta didik meminta buku untuk dibaca dirumah 

8) Ganze method dapat membuat peserta didik menikmati bacaan itu 

b. Kelemahan  

1) Kekurangan ganze method lebih ditekankan membaca dan 

meringkas teks bacaan maka cenderung peserta didik tidak 

terkondisi 

2) Pada peserta didik dengan kondisi kemampuan pemahaman yang 

kurang baik akan sulit membuat ringkasan dari teks bacaan 

3) Peserta didik cenderung akan melihat ringkasan melalui buku 

catatan temannya 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan maka peneliti dapat simpulkan 

bahwa ganze method yang dilaksanakan didalam ruang kelas melatih peserta 

didik untuk fokus selama proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta 

didik memiliki catatan yang menarik hasil dari kesimpulan yang ditulis namun 

hal ini dapat membuat peserta didik yang tidak jujur untuk melihat ringkasan 

teman nya. 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dimana terjadi proses 

penyampaian pesan tertentu dari sumber belajar (seperti guru, instruktur, media 

pembelajaran dan lain-lain) kepada penerima (peserta belajar, peserta didik dan 

sebagainya) dengan tujuan agar pesan (berupa topik-topik dalam mata 

pelajaran tertentu) dapat diterima oleh peserta didik. Pembelajaran yang baik 

dan efektif akan memberikan ruang dan peluang agar anak dapat belajar lebih 

aktif serta dapat mengeksplorasi keingintahuan melalui kemampuan atau 
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potensi yang dimilikinya, dan hal ini memerlukan bimbingan dan bantuan yang 

baik dan tepat dari guru pembelajaran (Masdul, 2018). 

Islam ingin umatnya memiliki kepedulian yang signifikan terhadap ilmu 

pengetahuan, dan hal ini ditunjukkan ketika kehadiran Islam itu sendiri, wahyu 

yang pertama kali diterima oleh Nabi (surah al-'Alaq ayat 1-5), adalah perintah 

untuk "membaca," yang tentunya dengan berbagai penafsiran kata "baca" 

tersebut. Perintah tersebut merupakan landasan bagi umat Islam untuk terus 

"membaca," yang secara substantif menginstruksikan umat Islam untuk terus 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Perintah ini pada dasarnya menetapkan 

pemberantasan buta huruf, tindakan awal untuk membebaskan manusia dari 

belenggu ketidaktahuan dan keterbelakangan (Akrim, 2022). 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan mendidik peserta didik ke 

arah yang lebih baik. Peningkatan kualitas pembelajaran itu sangat ditentukan 

oleh berbagai kondisi, baik kondisi dari dalam maupun dari luar sekolah itu 

sendiri. Belajar adalah suatu aktivitas sadar yang dilakukan oleh individu 

melalui latihan maupun pengalaman yang menghasilkan perubahan tingkah 

laku yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar juga 

merupakan aktivitas sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat 

menekankan terhadap pentingnya ilmu (Faizah, 2020). 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses ikhtiyariyah mengandung 

ciri dan watak khusus, yaitu penanaman, pengembangan dan pemantapan nilai-

nilai keimanan yang menjadi fundamental-spiritual manusia dimana sikap dan 

tingkah lakunya termanifestasikan menurut kaidah-kaidah agamanya 

(Tsaniyatus Sa’diyah, 2022). 

Pendidikan agama Islam juga merupakan pondasi yang utama sebagai 

sistem Pendidikan moral dan akhlak dalam rangka pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pendidikan  agama  

Islam  adalah  pendidikan  melalui  ajaran-ajaran  agama  Islam,  yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

Pendidikan ia dapat memahami, menghayati  dan mengamalkan ajaran-ajaran 

agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 
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ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 

hidup di dunia maupun di akhirat (Choli, 2020). 

Pendidikan agama Islam adalah suatu  kegiatan/aktivitas  atau usaha–usaha 

yang berdasarkan ajaran Islam dan dilakukan dengan  kesadaran untuk 

mengembangkan   potensi anak menuju  perkembangan yang maksimal, 

sehingga terbentuk kepribadian   yang memiliki nilai-nilai Islam (Zakariyah & 

Hamid, 2020). 

Pendidikan  agama  Islam  adalah  suatu  usaha  untuk  membina  dan  

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati   tujuan   ajarannya   yang   pada   akhirnya   

dapat   mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 

(Susilowati, 2022) 

Dari beberapa uraian diatas mengenai pengertian Pendidikan agama Islam 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu Pendidikan agama Islam adalah suatu 

kegiatan, aktivitas atau usaha berdasarkan ajaran Islam, yang dilakukan secara 

sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik hingga maksimal untuk 

membentuk kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai Islam melalui 

bimbingan dan mengasuh peserta didik agar kelak dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang diyakininya setelah 

mereka dididik. 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan  agama  yang  dilakukan  di  sekolah  merupakan  bagian  yang  

integral untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  nasional.  Menurut  Undang-

undang  nomor  20 tahun 2003 tentang  pendidikan  Nasional  pasal  1  

merupakan  usaha  sadar  dan  terencana  untuk mewujudkan suasana  belajar  

dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif mengembangkan 

potesi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan  

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dalam Al-Quran dan Hadist juga ada penjelasan yang berhubungan dengan 

Pendidikan, diantaranya ada yang menjelaskan tentang kewajiban belajar, ada 

juga yang menjelaskan tentang materi Pendidikan. Begitu besarnya perhatian 
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Islam terhadap Pendidikan serta tidak membeda-bedakan antara Pendidikan 

laki-laki dengan Pendidikan perempuan. Sebagaimana Hadist Nabi yang 

berbunyi 

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ طلَبَُ  ِ صَلَّى اللهَّ ُ عَنْهُ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ رَضِيَ اللهَّ

 الْعِلْمِ فرَِيضةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلمِ

Artinya: “Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah Saw bersabda: 

Menuntut ilmu adalah kewjiban bagi setiap individu muslim”. (HR. Abu 

Dawud) 

Tujuan umum Pendidikan agama Islam lebih bersifat empirik dan realistik, 

berfungsi sebagai arah yang taraf penyampaiannya dapat diukur karena 

menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik sehingga 

mampu menghadirkan dirinya sebagai sebuah pribadi yang utuh (Yulianti et 

al., 2018) 

Sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama Islam, Pendidikan tauhid 

yang sering disebut akidah, dipandang sebagai inti dari pendidikan agama 

(Islam). Sangat sekali sakral, dan secara spesifik atau eksklusif, pembelajaran 

bidang ini bertujuan membentuk keyakinan peserta didik tentang satu-satunya 

Tuhan dengan satu-satunya   ajaran   yang benar,   yaitu   Islam (Abas & 

Mabrur, 2022) sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT dalam Surah An-

Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

دِلْهمُ بِ  ۖلْحَسَنةَِ ٱ لْمَوْعِظَةِ ٱوَ  لْحِكْمَةِ ٱإلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بِ  دْعُ ٱ   هِىَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَْلمَُ بمَِن  لَّتىِٱ وَََٰٰ

 لْمُهْتدَِينَ ٱ وَهوَُ أعَْلمَُ بِ  ۖۦضَلَّ عَن سَبيِلهِِ 

“Serulah manusia ke jalan Rabbmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”  

Sedangkan  menurut Wahid (2015), tujuan  umum Pendidikan  agama 

Islam ialah membimbing  anak  agar  ia  menjadi  muslim sejati,  beriman  

teguh,  beramal  sholeh  dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, 

agama dan negara. 
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Menurut Al Ghazali tujuan utama Pendidikan agama Islam itu adalah 

bertaqarrub kepada Allah Sang Khaliq, dan manusia  yang   paling   sempurna 

dalam pandangannya  adalah  manusia  yang  selalu mendekatkan diri kepada 

Allah. Tujuan itu tampak bernuansa religius dan moral, tanpa mengabaikan 

masalah duniawi (Azhari & Mustapa, 2021). 

Menurut Al Syaibani, tujuan Pendidikan agama Islam adalah 1. Tujuan 

individu, 2. Tujuan masyarakat dan 3. Tujuan professional. Pemahaman 

sederhananya bahwa tujuan pendidikan Islam mengandung tiga hal yaitu 

berkaitan dengan masalah individu, masyarakat dan pofesionalisme. Tiga hal 

tersebut terpenuhi, maka akan tercapai tujuan pendidikan Islam yang efektif 

dan efisien. Dalam mencapai hal tesebut maka diperlukanlah pengelolaan 

pedidikan yang baik atau management yang baik. Mulai dari konsep yang baik, 

perencanaan yang baik, tindakan yang baik serta evaluasi yang baik maka 

tujuan pendidikan Islam akan tercapai (Palahudin et al., 2020). 

Sedangkan tujuan khusus Pendidikan agama Islam ditetapkan berdasarkan 

keadaan tempat, dengan mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi dan 

lain-lain yang ada ditempat itu. 

Dari pemaparan tujuan pendidikan Islam di atas, maka dapat dianalisis 

bahwa sesungguhnya didalam tujuan pendidikan Islam mempunyai beberapa 

tahapan-tahapan, yaitu: 

a. Tujuan umum yaitu suatu tujuan yang diusahakan oleh dunia 

Pendidikan untuk mencapai pribadi yang mampu mewujudkan 

kepribadian yang utuh (pribadi muslim), sehingga mempunyai 

dasar ketaqwaan yang kuat terhadap AllahSWT. 

b. Tujuan khusus pada dasarnya tujuan khusus itu merupakan tujuan 

yang bersifat relatif dalam arti bahwa tujuan ini adalah gabungan 

dari pengetahuan keterampilan maupun yang lain, tujuan ini harus 

memperhatikan segenap dimensi perkembangan bagi peserta didik 

baik dalam segi rohaniah, emosional, sosial, intelektual maupun 

fisik asalkan masih berpijak pada kerangka tujuan umum. 
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c. Tujuan akhir dalam Pendidikan agama Islam pada dasarnya sesuai 

dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk 

ciptaan AllahSWT., yaitu menjadi hamba Allah yang bertakwa, 

mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fil al-ardh, yang 

mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya serta mampu 

merealisasikan eksistensi Islamyang rahmatan lil alamindan 

memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

(Beni Susanto, 2022). 

Dari beberapa uraian mengenai tujuan Pendidikan agama Islam maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu tujuan Pendidikan agama Islam adalah tujuan 

dunia Pendidikan untuk melahirkan seseorang yang mampu mewujudkan 

kepribadian yang sempurna (kepribadian Islam) sehingga memiliki landasan 

yang kuat terhadap Allah SWT. 

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Sebagai agama wahyu terakhir, agama Islam merupakan satu system 

akidah dan syariah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia 

dalam berbagai hubungan. Ruang lingkupnya lebih luas dari ruang lingkup 

agama Nasrani yang hanya  mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. 

Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 

bermasyarakat termasuk dengan diri manusia itu sendiri tetapi juga dengan 

alam sekitarnya yang kini terkenal dengan istilah lingkungan hidup (ali, 2013). 

Ruang lingkup Pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

meliputi keserasian,  keselarasan, dan keseimbangan  antara  :  

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT 

b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

c. Hubungan  manusia  dengan  sesama  manusia 

d. Hubungan  manusia  dengan  alam  (selain  manusia)  dan  

lingkungan. Jadi   eksistensi  guru  PAI  adalah  keberadaanseorang  

guru  PAI dalam    mendidik    dan    mengajar    peserta    didik    

baik    dalam pengetahuan  maupun  pembentuk  akhlaknya  sesuai  

dengan  syariat Islam (nurhasanah, 2022) 
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Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya,  mata pelajaran 

Pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sekolah menengah pertama 

diantaranya: 

a. Pengajaran Keimanan 

Aqidah merupakan pembelajaran penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik sebagai pondasi awal dalam kehidupan beragama 

sebagai seorang muslim.  Aqidah Islam merupakan  keimanan  yang  

teguh  dan  bersifat pasti  terhadap  Allah  SWT  dengan  segala 

pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepada-Nya, beriman 

kepada para malaikat-Nya, kitab-Nya, rasul-Nya, hari akhir, taqdir 

baik dan buruk (maritsa, 2023). Sebagaimana diriwayatkan dalam 

hadist Nabi: 

لقلَْبِ عَنِ ابْنِ حَجَرٍ رَضِيَ الله عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلىَّ الله عَُليَْهِ وَسَلَّمَ: أْلِإيْمَانُ مَعْرِفةٌَ باِْ 

 وَقوَْلٌ باِلِّلسَانِ وَعَمَلٌ باِلْأرَْكَانِ )رواه ابن ماَٰه والطبراني(

Artinya: “Dari Ibnu Hajar Radhiyallahu ‘Anhu beliau berkata: 

Rasulullah SAW telah bersabda: Iman adalah Pengetahuan hati, 

pengucapan lisan dan pengamalan dengan anggota badan” (H.R. Ibnu 

Majah dan At-Tabrani). 

Keimanan kepada Allah SWT merupakan inti dari sebuah agama 

dan sangat penting, sebab keimanan adalah keyakinan batin terdalam 

yang sifatnya rahasia dengan penggambaran dari keimanan itu sendiri 

dilakukan  dengan diikrarkan secara lisan dan dilaksanakan dengan 

perbuatan. 

b. Pengajaran Akhlak 

Kata akhlak secara etimologis berkaaitan dengan khalaqa yang asal 

mulanya khuluqun menandakan kepribadian atau tabiat. Jadi secara 

etimologi akhlak adalah perangai, tabiat atau perilaku yang dibuat 

(Aprilyani & Anwar, 2021). Peran pendidikan Agama Islam bisa 

dikatakan juga sama dengan pendidikan Kepribadian karena pada 

pendidikan ini memiliki tujuan yaitu membentuk manusia yang 

berakhlak mulia (Jailani, 2019). 
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Dari Sahl bin Saad, berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa salam 

bersabda: 

 إنَِّ اللهَ عَزَّ وَََٰلَّ كَرِيمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ، وَيحُِبُّ مَعَاليَِ الْأخَْلََقِ، وَيكَْرَهُ سَفْسَافهَاَ

“Sesungguhnya Allah azza wa jala itu mulia dan menyukai orang 

mulia. Dia juga menyukai akhlak-akhlak yang tinggi dan membenci 

akhlak-akhlak yang tercela.” (HR. Ath-Thabrani) 

Pembelajaran Akhlak mempunyai peran  dalam mengatasi perilaku 

yang  kurang  baik  melalui  interaksi pendidikan yang dilakukan  

antara  guru dan  siswa. Pembelajaran  akhlak juga masih menjadi  

bagian  penting  dalam  pendidikan  saat ini  karena  tidak  hanya  

menekankan pada aspek intelektual akan tetapi mencakup aspek 

karakter (Jannah, 2020). Manfaat dari pembelajaran akhlak adalah :  

1) Mengetahui berbagai perilaku manusia baik terpuji ataupun 

tercela.  

2) Mendorongkesadaran manusia untuk  memiliki akhlak  yang  

terpuji.   

3) Menyadarkan manusia untuk  menjauhkan diri dari akhlak 

tercela (Rabuanim et al., 2019) 

c. Pengajaran Ibadah 

Ibadah menurut Bahasa diambil dari kata ta’abbud yang berarti 

menundukkan dan mematuhi. Ibadah dalam Bahasa arab berasal dari 

kata abda’ yang berarti menghamba (Maisyarah et al., 2023). 

Ibadah terbagi lagi menjadi dua yaitu mahdhah dan dan ibadah 

ghairu mahdah. Ibadah mahdhah atau ibadah khusus adalah ibadah 

yang apa saja yang telah ditetapkan Allah akan tingkat, tata cara dan 

perincian-perinciannya. Dan sedangkan ibadah ghairu mahdhah atau 

ibadah umum adalah segala amalan yang di izinkan oleh Allah. 

Contoh ibadah mahdhah adalah shalat, puasa, zakat, naik haji dan lain-

lain. Sedangkan contoh ibadah ghairu mahdah seperti bertani, 

berdagang, menjadi buruh, menjadi pegawai dll(Mizani & Mahani, 

2023). 
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Pembelajaran ibadah ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

tentang ibadah melainkan juga proses menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga situasi proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik 

d. Pengajaran Al-Quran 

Al-Quran menurut K.H Munawwar Khalil adalah firman Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang bersifat 

mukjizat dengan sebuah surat dari padanya yang beribadat bagi yang 

membacanya.  

Pembelajaran Al-Quran ialah usaha awal dalam mecetak generasi 

Islam yang berwawasan Al-Quran dimulai dengan mendidik anak 

mulai usia dini dan menanamkan kecintaan yang tinggi terhadap Al-

Quran serta berusaha untuk mempelajarinya dengan baik dan benar 

sehingga mendapatkan keutamaan dari mempelajari Al-Quran 

(Hernawan, 2019). 

Dalam hal ini pada tingkatan SMP, menghayati Al-Quran sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun iman serta 

mengimplementasikan kandungan Al-Quran dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

e. Pengajaran Muamalah 

Muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang diikuti dan 

ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan 

manusia (enzus titianus, 2021). Muamalah dalam arti lain adalah 

bagian dari hukum Islam yang menetapkan hukum tentang hubungan 

seseorang dengan orang lain, baik secara pribadi maupun berbentuk 

badan hukum. Pengajaran muamalah meliputi jual beli, sewa 

menyewa dan perserikatan. 

f. Pengajaran Syariah  

Syariah merupakan seperangkat aturan Allah SWT yang 

diturunkan dalam bentuk akidah, akhlak dan hukum amaliyah. Ketiga 

pondasi tersebut merupakan bagian dari agama Islaam. Posisi akidah 
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merupakan posisi yang paling tinggi disusul kemudian dengan hukum 

amaliyah dan akhlak(Dudi:2018) 

Pengajaran syariah ini merupakan suatu bentuk bimbingan yang 

didalamnya mengandung perintah agama Islam sesuai dengan syariah 

Islam yang dihalalkan dan yang diharamkan.  

Adapun pembelajaran syariah ini dapat dilaksanakan peserta didik 

dengan mematuhi dan melaksanakannya sebagai seorang muslim 

dengan pribadi yang baik dalam lingkungan anggota keluarga maupun 

dilingkungan masyarakat. 

g. Pengajaran Tarikh atau Sejarah Islam 

Tarikh Islam merupakan materi wajib karena didalamnya 

mengandung sejarah-sejarah Islam baik sebelum atau sesudah 

datangnya Nabi Muhammad SAW. Selain itu, pelajaran Tarikh Islam 

bertujuan dan berupaya membentuk karakter dan kepribadian umat 

(Muttaqin et al., 2022). 

Pelaksanaan pengajaran Tarikh Islam ini diharapkan mampu 

membantu peningkatan iman peserta didik dalam rangka 

pembentukan pribadi muslim yang baik, dengan mencontoh akhlak 

para tokoh-tokoh Islam dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

Sebagaimana sejarah Islam yang dipelajari peserta didik dapat betul-

betul meresap dan terhayati yang dikemudian hari dapat mereka 

contoh untuk mendakwahkan agama Islam ini (Ujiana, 2022). 

Adapun ruang lingkup Pendidikan agama Islam disekolah 

menengah pertama meliputi keseimbangan antara hubungan manusia 

dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan sesame manusia dan dengan 

alam. Dalam agama Islam tidak hanya diatur hubungan manusia 

dengan manusia melainkan hubungan dengan alam sekitarnya. 

7. Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Agar proses pembelajaran Pendidikan agama Islam sukses, secara 

umum setiap pendidik haruslah berpegang pada prinsip-prinsip 

pembelajaran Pendidikan agama Islam sebagai berikut (zubairi, 2023): 
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a. Berpusat pada peserta didik. Hal ini dapat dipahami bahwa peserta 

didik memiliki perbedaan satu sama lain (farq al-fardhiyyah). 

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek di antaranya: 

perbedaan minat dan perhatian; perbedaan cara belajar (kinestetik, 

auditif, visual dan intelektual); dan perbedaan kecerdasan  

b. Belajar dengan melakukan. Artinya pembelajaran PAI diarahkan agar 

peserta didik memiliki pengalaman lang- sung tentang pembelajaran 

yang sedang berlangsung.  

c. Mengembangkan kemampuan sosial. Hal ini dapat dipahami bahwa 

pembelajaran PAI tidak hanya mengop- timalkan kemampuan 

individual peserta didik secara internal, melainkan juga mengasah 

kemampuan peserta didik untuk membangun hubungan dengan pihak-

pihak lain. Sebab interaksi tersebut memungkinkan terjadinya 

perbaikan pemahaman peserta didik bahkan penda- laman keislaman. 

d. Mengembangkan keingintahuan. Pembelajaran PAI diharapkan 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik hal ini tentu berimplikasi 

pada kemampuan pendidik agama Islam yang harus terus 

ditingkatkan. 

e. Mengembangkan fitrah bertuhan. Hal ini dapat dipahami bahwa 

manusia adalah makhluk yang berketuhanan (homo devinous) atau 

makhluk yang beragama (homo religious). Bahkan sejak di alam ruh 

komitmen ini telah ditegaskan oleh manusia. 

f. Mengembangkan kreativitas peserta didik. Artinya guru PAI dalam 

proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

sesuai dengan kecenderungan dan bakat masing masing. 

g. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini mensyaratkan bahwa pembelajaran PAI di kelas 

haruslah diintegrasikan dengan IPTEK. 

h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. 

i. Belajar sepanjang hayat. 
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j. Perpaduan kompetisi, 19erjasama dan solidaritas. Kegiatan 

pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan semangat kompetisi. (Ramayulis, 2008) 

Dari beberapa prinsip pembelajaran Pendidikan agama Islam diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki perbedaan diantara mereka 

sendiri, perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain: 

perbedaan minat dan perhatian, perbedaan gaya belajar (kinestetik, auditori, 

visual dan intelektual) dan perbedaan kecerdasan. Dapat dipahami juga 

bahwa pembelajaran PAI tidak hanya mengoptimalkan kemampuan 

individu peserta didik secara internal, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam membangun hubungan dengan pihak lain. 

8. Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Didik 

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak dini, karena 

Pendidikan agama Islam sangatlah penting sebagaimana orang tua 

merupakan faktor penentu dalam melanjutkan Pendidikan. Dalam 

Pendidikan agama Islam, orang tua dan guru secara sadar berusaha 

mengajarkan dengan pola asuh yang menekankan pada perkembangan 

mental dan fisik sehingga terbentuk kepribadian yang baik. 

Sebagaimana sabda Nabi yang berbunyi: 

نْياَ فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ ارََادَ الْأخَِرَةَ فعََليَْهِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ ارََادَهمُِا فعََليَْ هِ باِلْعِلْمِ    مَنْ ارََادَ الدُّ

  )رَوَاهُ الْبخَُارِى وَمُسْلِمٌ (

“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan 

ilmu. Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan 

ilmu.  Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

Pentingnya pembelajaran Pendidikan agama Islam disekolah, 

karena Pendidikan agama Islam merupakan pondasi bagi pembelajaran ilmu 

pengetahuan yang lain, yang akan mengantarkan terbentuknya anak yang 

berkepribadian, agamis dan berpengetahuan tinggi (Fathul Amin, 2019). 

Melalui pembelajaran Pendidikan agama Islam, peserta didik 

mempelajari Aqidah sebagai dasar agama, Al-Qur’an dan hadist sebagai 
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pedoman hidup, fiqh sebagai syiar hukum dalam ibadah, sejarah Islam 

sebagai teladan dan akhlak sebagai pedoman dalam membentuk tingkah 

laku manusia dalam kategori baik atau buruk. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya Pendidikan 

agama Islam bagi peserta didik, peserta didik mempelajari akidah sebagai 

dasar agama, Al-Quran dan Hadist sebagai pedoman hidup, fiqih sebagai 

syiar hukum dalam ibadah, sejarah Islam sebagai teladan dan akhlak sebagai 

pedoman dalam pembinaan perilaku seseorang dalam kategori baik atau 

buruk. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh (Riyadi et al., 2022)  yang 

berjudul “ The Effect Of Ganze Method On The Eight Grade Students Reading 

Comprehension At SMPN 16 Kota Tanggerang” 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu lokasi 

penelitian dan bidang kajian yang diteliti. Pada penelitian terdahulu berfokus 

pada mata Pelajaran Bahasa Inggris sedangkan pada penelitian penulis 

berfokus pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian 

terdahulu yaitu menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik serta 

kegiatan belajar mengajar dengan ganze method berhasil menarik minat peserta 

didik dalam pemahaman bacaan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Haris, 2021) yang berjudul 

“The Use Global Method To Improve Reading Comprehension At The Eight 

Of SMPN 2 Sungguminasa” 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu lokasi 

penelitian berbeda dan bidang kajian yang diteliti berbeda. Pada penelitian 

terdahulu dilaksanakan di SMPN 2 Sungguminasa sedangkan penelitian 

penulis dilakukan di SMP IT IQRA’ Medan. Pada penelitian terdahulu 

berfokus pada mata Pelajaran Bahasa Inggris sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari hasil belajar setelah 



21 

 
 

 

 

menggunakan ganze method. Terbukti melalui hasil pre-test dan post-test 

dinyatakan tidak ada peserta didik yang berada dikategori nilai rendah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh   yang berjudul (Aropa, 2020) 

“The Effectiveness Of Ganze Method Toward Student’s Reading Production At 

Seven Grade Of SMP Modern Terpadu Rahmatan Lil Alamin Bangko 

Academic Year 2019/2020” 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu lokasi 

penelitian dan bidang kajian yang diteliti. Pada penelitian terdahulu 

dilaksanakan di SMP Modern Terpadu Rahmatan Lil Alamin Bangko 

sedangkan penelitian penulis dilaksanakan di SMP IT IQRA’ Medan. Pada 

penelitian terdulu berfokus pada peningkatan produktivitas bacaan sedangkan 

pada penelitian penulis berfokus pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Hasil penelitian terdahulu yaitu ganze method dapat digunakan sebagai 

metode alternatif dalam produktivitas bacaan mengajar, dibuktikan dengan 

hasil rata-rata siswa pada pretest. 

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa setiap peneliti menggunakan 

ganze method. Namun dalam penelitian ini peneliti membahas penggunaan 

ganze method pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa di 

SMP IT IQRA’ Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar 

pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang 

mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan 

kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian 

lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta 

penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan 

menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. 

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya 

suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017: 
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92). Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang 

di dapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah 

pemahaman. Tetapi, kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar 

data-data atau informasi yang relevan dengan sebuah penelitian, dalam 

kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah pemahaman yang didapat peniliti dari 

hasil pencarian sumbersumber, dan kemudian di terapkan dalam sebuah 

kerangka pemikiran. Pemahaman dalam sebuah kerangka pemikiran akan 

melandasi pemahamanpemahaman lain yang telah tercipta terlebih dahulu. 

Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi pemahaman yang mendasar 

dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam 

mengaplikasikan penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis di atas akan 

diterapkan dalam kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu “Penerapan Ganze Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP IT IQRA’ Medan” 

Model pembelajaran ganze method atau metode global  merupakan 

metode pembelajaran yang membangkitkan pemahaman dan keaktifan peserta 

didik secara mandiri melalui kegiatan membaca keseluruhan teks kemudian 

membuat rangkuman pribadi dari apa yang telah didapatkan setelah membaca 

teks tersebut. Ganze method menghendaki peserta didik harus aktif dalam 

proses pembelajaran, tidak hanya sekedar menerima informasi dan ilmu dari 

guru namun siswa menemukan sendiri ilmu melalui tahapan dan langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan siswa. Artinya siswa akan mampu 

mengkontruksi dan membangun pengetahuan baru secara mandiri. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan,  peneliti mengidentifikasi masalah 

untuk menemukan alternatif perbaikan yang dapat dilakukan.  Untuk lebih 

mudah pembaca memahami penelitian ini maka peneliti membuat kerangka 

pemikiran  sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Dengan bagan diatas, dapat dipahami bahwa dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan di SMP IT IQRA’ Medan menggunakan ganze method untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yakni dengan jenis 

studi kasus. Dengan tujuan utama penelitian kualitatif untuk membuat fakta atau 

fenomena agar mudah dipahami (understandable) dan memungkinkan sesuai 

modelnya dapat menghasilkan hipotesis baru (Hennink, Hutter dan Bailey,2020; 

Sarmanu, 2017).  Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif, 

penelitian yang bersifat eksplorasi, menggambarkan ataupun dengan tujuan untuk 

menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data 

yang diperoleh dilapangan (Efendi & Sesmiarni, 2022). 

Penelitian deskriptif ini sebenarnya penelitian yang menggambarkan apa 

yang terdapat atau terjadi dalam sebuah lapangan ataupun wilayah tertentu. Data 

yang terkumpul kemudian dikategorikan atau dikelompokkan menurut jenis, 

kualitas atau kondisi. Sebuah kesimpulan kemudian ditarik setelah semua data 

terkumpul dan lengkap. Alasan mengapa penulisan menggunakan penelitian ini 

karena peneliti akan mendeskripsikan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana 

perkembangan penerapan ganze method pada pembelajaran Pendidikan agama 

Islam di SMP IT IQRA’ Medan 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di SMP IT IQRA’ Medan yang 

beralamat di Jalan Cinta Karya No.88, Sari Rejo, Kecamatan Medan Polonia, 

Kab. Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penulis mengambil lokasi penelitian 

ditempat ini dikarekan salah satu metode pembelajarannya adalah ganze 

method. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah guru Pendidikan 

agama Islam dan siswa SMP IT IQRA’ Medan. 

2) Waktu Penelitian 

Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember. Keseluruhan penelitian ini dimulai dari bulan Desember-Juni 2022 

dengan alokasi waktunya sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

      Waktu Penelitian 

 

No Jenis 

Kegiatan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept 

1 Pengajuan 

Judul 

          

2 Penulisan 

Proposal 

  

 

        

3 Bimbingan 

Proposal 

          

4 Seminar 

Proposal 

          

5 Penelitian           

6 Bimbingan 

Skripsi 

          

7 Sidang 

Meja 

Hijau 

          

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau 

bahan yang disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan 

dipilih oleh peneliti, data ini digunakan untuk menjawab masalah atau rumusan 

masalah dalam sebuah penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder sebagai 

berikut : 

1. Data Primer  

Data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, diamati dan 

dicatat secara langsung, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan pihak yang terkait atau informen yang mengetahui secara jelas dan 

rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini sumber utama 
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untuk memperoleh data tentang spiritual adalah seorang informan, 

informan disini mempunyai ciri-ciri antara lain, memiliki krakter yang 

sesuai dengan latar penelitian, yakni yang mempunyai kualitas akademik 

yang bagus, mempunyai waktu yang cukup, mampu memberikan analitis 

tentang pertanyaan. Lebih jelasnya informan tersebut adalah guru-guru 

yang telah bersertifikasi yakni antara lain Ustadzah Lutfia Yasmin, S.Pd, 

M,Pd (kepala sekolah SMP IT IQRA’ Medan), Ustadz Syaiful Irsan, STh,I 

(guru bidang studi Pendidikan Agama Islam ). 

2. Data Skunder  

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari hasil 

pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya. Data pada 

penelitian ini didapat secara tidak langsung tetapi melalui media atau 

perentara yang dicatat oleh pihak lain. Jenis data ini sering disebut data 

eksternal. .Dalam penelitian ini data sekundernya adalah dokumen-

dokumen yang terkait dengan SMP IT IQRA’ Medan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mencari data yang sesuai dengan masalah yang diteliti,maka 

disini peneliti menggunakan beberapa metode antara lain : 

1. Observasi  

Observasi adalah metode dengan pengumpulan data dengan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap fakta-fakta yang diselidiki. Observasi 

juga diartikan sebagai pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan atau kalua perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara 

(suyoto, 2015). Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah 

laku dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam 

dengan menerapkan ganze method. Observasi juga dilakukan terhadap guru 

yang menerapkan ganze method pada pembelajaran Pendidikan agama Islam. 

Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan 

tindakan. Adapun data yang akan diperoleh melalui observasi pada penelitian 

ini adalah terkait tentang: a). pelaksanaan ganze method pada mata pelajaran 
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PAI di SMP IT IQRA’ Medan. b). Perencanaan guru dalam menerapkan ganze 

method pada mata pelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan. c). faktor 

pendukung dan penghambat dalam menerapkan ganze method pada mata 

pelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan.  

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Menurut Kerlinger (1992) wawancara adalah peran 

situasi tatap muka interpersonal dimana satu orang (interviewer), bertanya 

kepada salah satu orang yang diwawancarai, beberapa pertanyaan yang dibuat 

untuk mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Flagnagan (2019) menyatakan bahwa wawancara adalah proses komunikasi 

yang dilakukan oleh interviewer dengan interviewee. Menurut Minichiello, 

Aroni, Timewell dan Alexander (1995) penggunaan Teknik wawancara akan 

menguntungkan jika interviewer mampu menjalin hubungan baik yang 

ditandai dengan kehangatan dan saling menerima yang baik dengan 

interviewee. McKenna (2000) mengemukakan bahwa kelemahan wawancara 

terdiri dari penilaian yang mungkin saja tidak akurat (fadhallah, 2021). 

Dalam melakukan wawancara ini peneliti perlu mendengarkan dan 

mencatat secara teliti setiap jawaban yang diberikan oleh informan. Dalam 

penelitian ini digunakan model wawancara semi terstruktur, yaitu dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur yang 

pertanyaan-pertanyaannya tertulis dan tersusun. Teknik ini menemukan 

permasalahan secara terbuka.  

Kemudian peneliti mewawancarai guru Pendidikan agama Islam dan 

beberapa siswa SMP IT IQRA’ Medan. 

Dan Adapun pertanyaan wawancara yang ditanyakan kepada para 

informan terkait ialah sebagai berikut: 

a. Alasan penerapan ganze method pada mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam  

b. Apakah metode ini cocok untuk diterapkan untuk setiap topik 

materi pada mata pelajaran PAI 

c. Bagaimana pelaksanaan, penerapan dan evaluasi ganze method 
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d. Apakah dengan metode ini peserta didik lebih mudah memahami 

pelajaran PAI 

e. Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan ganze method 

f. Adakah peserta didik yang kesulitan mengikuti pelajaran dengan 

menggunakan metode ini 

g. Bagaimana solusi bagi peserta didik yang tidak mampu mengikuti 

pembelajaran dengan ganze method 

Untuk pertanyaan wawancara secara lengkap yang peneliti tanyakan 

kepada informan, telah peneliti uraikan pada lampiran instrumen wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 

yang ada baik yang sudah lalu maupun yang sekarang (Sholekah et al., 2019). 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa berupa surat-surat resmi yang 

dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa. Dokumen-

dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen sekolah. Beberapa 

dokumen sekolah yaitu : data tentang berdirinya sejajarah sekolah, kurikulum 

sekolah,data guru dan siswa visi dan misi sekolah, kurikulum sekolah, data sarana 

prasarana serta proses pelaksanaan ganze method pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam di sekolah tersebut.  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Sedangkan 

menurut Sugiyono pengertian Studi dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Menurut Endang Danial 

(2009:79) studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang 

diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti 

peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk: grafik, 

gambar, surat-surat, foto, akte, dsb. 

E. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir (1998: 104) mengemukakan pengertian analisis data 

sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 
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yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Rijali, 2019). 

Penelitian ini diawali dengan penentuan lokasi, meminta izin untuk meneliti, 

penentuan metode penelitian yaitu dengan metode kualitatif. Proses analisis dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak memasuki lapangan, selama dilapangan, dan 

setelah selesai dilapangan. Berikut beberapa tahapan dalam analisis data yaitu: 

1. Koleksi data 

Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi Peneliti 

melakukan pengamatan, wawancara, dan pengumpulan dokumen pendukung 

yang berkaitan dengan subjek. Data masih berupa data mentah yang belum 

diolah. 

2. Kondensasi data 

Miles, Huberman dan Saldana dalam Muslimin (2018: 86) menjelaskan 

kondensasi data adalah data yang merujuk pada proses memilih, 

menyederhanakan, mengabstrakkan atau mentranformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris lainnya. 

Pada tahap kondensasi data, peneliti mengidentifikasikan jawaban 

wawancara yang berkaitan dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga 

memilah data ke dalam bagian yang memiliki kesamaan sehingga memberi 

gambaran jelas dan memudahkan peneliti untuk menjelaskan data sebagai 

hasil penelitian. Setelah itu, data disederhanakan dan disusun berdasarkan 

kategori-kategori. 

3. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan membuat uraian singkat, tulisan atau 

kata-kata, hubungan antar kategori dari tahap kondensasi data. Peneliti akan 

memaparkan data yakni informasi yang telah disusun secara sistematis guna 

memudahkan peneliti untuk melaksanakan penarikan kesimpulan. 

4. Verifikasi dan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan oleh peneliti yakni dengan cara memaknai sajian 

data sesuai yang telah dicocokkan kembali dalam tahap kondensasi. Peneliti 

membuat kesimpulan-kesimpulan dari data yang telah disajikan dengan 

menyesuaikan pada rumusan masalah yang ditentukan sejak awal penelitian. 
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Selain itu, peneliti menguji kembali keabsahan serta validitas kesimpulan 

yang telah dibuat menggunakan triangulasi sumber, sehingga dapat disepakati 

sebagai hasil laporan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Teknik Analisis Data 

 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya tahapan 

pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih kurang. 

Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap melengkapi data yang masih 

kurang. Pengecekan data banyak yang terjadi pada tahap penyaringan data.  

Oleh karena sebab itu terjadi data yang tidak relevan dan kurang memadai 

maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagi dilapangan. Sehingga data 

tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi. Menurut Bugin (2011), penelitian 

kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian keabsahan hasil 

penelitian (muhammad rizal pahleviannur, 2022). Sedangkan untuk memperoleh 

keabsahan temuan perlu diteliti kredibilatasnya dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan, yaitu melakukan observasi secara terus menerus 

terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap 

berbagai aktifitas yang sedang berlangsung dilokasi penelitian. 

 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Kesimpulan dan 

Verifikasi 

Kondensasi Data 

Kesimpulan Akhir 
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2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti disini menggunakan triangulasi 

dengan sumber, dimana peneliti membandingkan hasil wawancara dengan 

kenyataan dilapangan atau apa yang dikerjakan informan yang diperoleh dari 

hasil pengamat. Dalam pemeriksaan keabsahan temuan data peneliti 

menggunakan tiga macam tringulasi yaitu: 

a) Triangulasi dengan menggunakan sumber 

Triangulasi dengan menggunakan sumber digunakan untuk 

membandingkan dan dilakukan pengecekkan kembali derajat 

kepercayaan suatu 31 informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian 

melalui sumber yang berbeda (Sugiyono, 2016). 

b) Triangulasi dengan menggunakan metode 

Triangulasi dengan menggunakan metode dilaksanakan dengan 

cara membandingkan hasil observasi dengan data hasil wawancara, 

sehingga peneliti dapat dengan mudah menyimpulkan kembali agar 

memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi data akhir yang valid 

dan sesuai dengan masalah dalam penelitian ini (sugiyono, 2016). 

c) Triangulasi dengan menggunakan waktu 

Triangulasi dengan menggunakan waktu dilaksanakan dengan cara 

mengecek hasil wawancara, observasi dalam waktu dan juga kondisi 

atau situasi yang berbeda agar dapat menghasilkan suatu data yang 

valid dan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Bila 

didapati uji hasil yang berbeda , maka dari itu akan dilakukan penelitian 

secara berulang-ulang oleh peneliti sampai ditemukan kepastian atau 

kevalidan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

SMP IT IQRA’ Medan adalah SMP Swasta yang berstatus kepemilikan 

Lembaga Yayasan, yaitu Yayasan Al-Mujahidah. Sekolah yang berlokasi pada 

Medan Polonia, memiliki 227 siswa aktif pada tahun 2022. Yayasan ini berdiri 

pada tanggal 25 Januari 2013. SK Pengesahan Badan Hukum Menkuham pada 

tanggal 23 Oktober 2019 dengan nomor SK : 0020879.Sekolah ini didirikan 

bernuansa islami dengan harapan mampu mendidik anak-anak yang dapat 

menerapkan nilainilai dan kewajiban sebagai seorang muslim di kehidupan sehari-

hari. Sekolah ini juga mengutamakan didikaan agama islam yang berlandaskan Al-

Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Selain itu Yayasan Al-Mujahidah 

sudah meraih akreditasi B berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah dengan Nomor 789/BANSM/PROVSU/LL/X/2018. 

b. Kondisi Sekolah  

Identitas Sekolah 

NPSN : 69910257  

Status : Swasta  

Bentuk Pendidikan : SMP  

Status Kepemilikan : Yayasan  

SK Pendirian Sekolah : 0061/ISPF/DPMPTSP/MDN/1.11/XII/2021 

Tanggal SK Pendirian : 2021 -12-03  

SK Izin Operasional : 420/13279.PPMP/2015  

Tanggal SK Izin Operasional : 2015-09-21 

Data Pelengkap  

Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada  

Nama Bank : BANK SUMUT  

Cabang KCP/Unit : KANTOR KAS A.H. NASUTION 

Rekening Atas Nama : SMP IT IQRA MEDAN 
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Data Rinci  

Status BOS : Bersedia Menerima  

Waku Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m)  

Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat  

Sumber Listrik : PLN Daya Listrik : 2197  

Akses Internet : Tidak Ada 

c. Visi dan Misi Sekolah  

Visi Menjadi Sekolah Dasar Islam unggul yang menghasilkan 

lulusan berakhlaq, berprestasi, mandiri,berkarakter serta menjalankan 

sunnah Rosul dan berorientasi global.  

Misi 

- Menyelenggarakan Pendidikan Islam Terpadu dan mencerdaskan 

generasi islam,yang berkualitas dan berwawasan luas.  

- Meningkatkan mutu pendidikan melalui proses pendidikan yang 

utuh (holistic) serta menjadi sekolah sebagai agent of change untuk 

memupuk prestasi. - Menyelenggarakan pendidikan yang pro 

perubahan yaitu proses pembelajaran yang mampu mengembangkan 

daya kreasi, inovasi, nalar, dan eksperimentasi untuk menemukan 

kemungkinan baru, “a joy of discovery“.  

- Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang mampu menghasilkan 

lulusan dengan nilai akademik tinggi dan menguasai IPTEK. - 

Menjalin kerjasama produktif dengan wali murid, masyarakat dan 

lembaga/instansi (stakeholder) baik pemerintah maupun swasta 

dalam rangka penyelenggara pendidikan yang berkualitas. 

- Menjalin Kerjasama produktif dengan wali murid, Masyarakat dan 

lembaga/instansi baik pemerintah maupun swasta dalam rangka 

penyelenggara Pendidikan yang berkualitas 

d. Tujuan Sekolah 

1. Mewujudkan akhlak peserta didik sesuai dengan ajaran rasul dan 

pemahaman Al-Quran dan As Sunnah yang shahih dengan menjadikan 

Rasulullah Shallahu Alaihi Wassalam sebagai uswah dalam hidup 
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2. Mengembangkan potensi internal yang positif pada diri pendidik dan 

juga terus mengasah potensi internal positif yang ada pada setiap 

peserta didik sebagai modal untuk mencari peluang dibumi Allah 

3. Membantu peserta didik untuk mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

manusia sesuai dengan kehendak Allah, dengan mengajak untuk 

melakukan pembiasaan dalam melaksanakan kewajiban yang di 

syariatkan Allah kepada hambaNya sebagai bekal nanti diakhirat 

4. Meningkatkan prestasi yang mampu bersaing pada tingkat nasional, 

juga dalam meningkatkan kuantitas serta kualitas sarana prasarana yang 

mendukung peningkatan prestasi peserta didik 

e. Data Tenaga Kependidikan dan Tenaga Pendidik 

Tabel 4.1 

No  Nama Guru Tugas Yang 

Diampu 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Lutfia Yasmin Kepala Sekolah S2 

2 Rizka Zanury Tata Usaha S1 

3 Dini Octavianti Bendahara  S2 

4 Fahmi Permana 

Arrasyid 

Operator IT S1 

5 Dita Arulia  Tenaga 

Perpustakaan 

S1 

6 Syaiful Irsan Harahap Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

S1 

7 Nurul Indriyani 

Ritonga 

Guru Bahasa 

Indonesia 

S1 

8 M. Riski Syahputra Guru 

Matematika 

S1 

9 Radhita Ismi Azzara Guru IPA S1 

10 Izmi Khairunnisa Guru PKN S1 

11 Junaidi  Guru Bahasa 

Inggris 

S1 
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12 Dewi Anjani Guru IPS dan 

PKN 

S1 

13 Nadia Lestari Purba Guru Bahasa  S1 

14 Maulana Limbong Guru BK S2 

15 Rabiatul Adawiyah Guru SBdp, TIK S1 

16 M. Fachri Husaini Syam Guru Olahraga S1 

 

f. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

g. Sarana Dan Prasarana 

Tabel 4.2 

No. Nama Ruangan 

 

Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 5 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Kepala 

Sekolah 

1 Baik 

4. Ruang Yayasan 1 Baik 

Pembina 

Yayasan 

Pembina 

Yayasan 

 

Ketua Yayasan 

Kepala Sekolah 

Bendahara 

Guru 

Bimbingan 

Konseling 

 

Guru Mata 

Pelajaran 

Wali Kelas 

Kord. Tata Usaha 
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5. Ruang Tata Usaha 

Dan Operator 

1 Baik 

6. Lapangan  1 Baik 

7. Kantin 1 Baik 

8. Perpustakaan Full 

AC 

1 Baik 

9. Aula 1 Baik 

10. Mesjid 1 Baik 

11. UKS 1 Baik 

12. Kamar Mandi 3 Baik 

13 Laboratorium 

IPA 

1 Baik 

14 Lapangan 

Olahraga 

1 Baik 

15 Lapangan Parkir 1 Baik 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Perencanaan Ganze Method Pada Mata Pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada saat  

perencanaan proses pembelajaran, bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran, pendidik terlebih dahulu membuat perencanaan dengan 

merencanakan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

Perencanaan dalam pembelajaran ini meliputi RPP yang memuat 

identitas mata Pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian 

hasil belajar dan sumber belajar. Perencanaan pembelajaran sangat penting 

dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan, termasuk 

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan ganze method. Dengan adanya perencanaan, maka proses 

dalam pembelajaran dapat terukur dan terlaksana dengan baik. 



37 

 
 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMP IT IQRA’ 

Medan, bapak Syaiful Irsan yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2023 

mengatakan bahwa: 

…Penting bagi setiap guru untuk mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang, agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik, 

dengan RPP kita sebagai guru mampu melaksanakan proses 

pembelajaran secara terarah… 

 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian diatas, maka dapat 

dianalisis bahwa dalam proses pembelajaran pada mata Pelajaran PAI ini, 

sebagai guru sangat penting untuk mempersiapkan RPP sebagai salah satu 

faktor pendukung untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran, seperti 

yang dikatakan guru PAI diatas bahwa RPP penting untuk mewujudkan 

pembelajaran yang terarah. Melalui observasi dan wawancara didapatkan 

bahwa perencanaan ganze method pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dilakukan dengan cara: 

- Ganze method dilaksanakan didalam ruang kelas pada jam 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari 

- Kemudian peserta didik membaca materi pembelajaran sesuai 

dengan topik arahan dari guru. Para peserta didik dianjurkan 

membaca secara perlahan selama 15 menit 

- Bahan bacaan harus dari buku pelajaran yang telah disediakan guru 

maupun sekolah 

- Selama membaca siswa dilarang untuk bermain dengan teman, 

terlebih tidur 

- Setelah membaca guru memerintahkan peserta didik menuliskan 

kembali dibuku tulis masing-masing apa yang telah dipahami dari 

yang mereka baca secara ringkas 

Metode merupakan strategi atau langkah-langkah yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam Pendidikan dan pengajaran 

ditemukan berbagai macam metode. Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

Pendidikan tidak terlepas dari peranan metode yang digunakan.(Bariroh et 
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al., 2022). Metode yang digunakan pada pembelajaran PAI ini ialah ganze 

method. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syaiful Irsan yang 

dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2023 mengatakan bahwa: 

…Ganze method ini salah satu metode yang saya gunakan dalam 

pembelajaran PAI. Metode ini melatih pemahaman siswa, dalam 

metode ini siswa membaca materi yang ada dibuku ajar masing-

masing dengan tertib setelah itu menuliskan kembali apa yang telah 

mereka baca dalam buku catatan mereka, sehingga ketika sedang 

membaca seluruh siswa diarahkan untuk tenang agar dapat fokus… 

 

Dari wawancara diatas, ganze method merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI. Metode ini juga melatih 

pemahaman terkait materi yang dipelajari, serta membangkitkan keaktifan 

peserta didik secara mandiri melalui kegiatan membaca keseluruhan teks 

kemudian membuat rangkuman pribadi. Dengan metode ini aktivitas dapat 

terkontrol dengan baik, karena dengan menuliskan kembali termasuk 

keterampilan tertulis dengan mengapresiasi ide baru dari dasar yang telah 

dibaca. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, yang 

peneliti lakukan dilapangan, maka dapat dianalisis bahwa perencanaan yang 

dilakukan terhadap penerapan ganzze method pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT IQRA’ Medan telah dipersiapkan dan 

berjalan dengan baik serta tergolong sebagai suatu perencanaan yang 

matang. Dengan mempersiapkan RPP sebagai salah satu faktor pendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Didukung dengan kemampuan yang 

dimiliki oleh guru dalam memahami Pelajaran dan penerapan ganze method 

sebagai metode pembelaajaran. Sebab, segala perencanaan telah dirangkum 

secara sistematis dan terarah. 

2. Pelaksanaan Ganze Method Pada Mata Pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan pada setiap kelas 

dilaksanakan 3 kali dalam sepekan. Yang diajarkan oleh Bapak Syaiful 



39 

 
 

 

 

Irsan, S.ThI. Pembelajaran PAI berlangsung didalam ruang kelas. Masing-

masing kelas dilengkapi dengan beberapa fasilitas seperti papan tulis, alat 

tulis guru, meja, bangku untuk siswa dan guru, buku paket, proyektor, kipas 

angin, speaker kecil, dan lain-lain. Adapun proses pembelajaran terdiri dari 

3 kegiatan, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutupan. 

 Hal ini sesuai berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak 

Syaiful Irsan, S.ThI selaku guru bidang studi mata Pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan mengatakan bahwa:  

…Iya, saya dalam melakukan proses pembelajaran, itu ada 3 

tahapan, seperti yang telah kamu saksikan langsung. Ada kegiatan 

pembukaan, inti dan penutupan. Kegiatan pembukaan itu tentunya 

dimulai dari berdoa bersama, untuk yang memimpin do aitu saya 

pilih acak setiap hari nya secara bergantian, dilanjut dengan 

mengecek kehadiran siswa, lalu sebelum masuk kepelajaran baru 

saya biasa menanyakan ulang materi sebelumnya, dengan harapan 

agar siswa tidak melupakan begitu saja Pelajaran yang sebelumnya. 

Untuk materi baru kali ini menggunakan ganze menthod saya 

memerintahkan mereka masing-masing untuk membaca dengan 

tenang materi baru kemudian menuliskan kembali dengan bahasa 

mereka masing-masing dibuku catatan terkait apa yang mereka 

pahami dari bacaan sebelumnya. Saya juga mengontrol kegiatan ini 

dengan memperhatikan buku catatan mereka satu persatu. 

Selanjutnya untuk kegiatan penutup saya akan memberitahu materi 

selanjutnya dipertemuan berikutnya dan menyarankan mereka 

untuk membaca materi terlebih dahulu dirumah, tak lupa pula saya 

memberikan motivasi agar mereka selalu bersemangat belajar PAI 

dengan menggunakan metode apapun… 

 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Syaiful Irsan, 

S.ThI menurut hasil observasi dan wawancara adalah guru membuka 

pembelajaran dengan memilih salah satu siswa secara acak bergantian setiap 

hari nya untuk memimpin teman-temannya dalam berdoa. Setelah itu, guru 

mengisi daftar kehadiran siswa, dilanjutkan dengan memberikan penguatan 

terkait materi pembelajaran sebelumnya dengan cara menanyakan serta 

menjelaskan ulang tidak lebih dari 5 menit, guna untuk mempertajam 

ingatan siswa. Sebelum kegiatan ditutup guru memberikan motivasi kepada 

seluruh siswa.  
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Peneliti juga mewawancarai Nadin yang merupakan salah satu 

peserta didik kelas VII A di SMP IT IQRA’ Medan juga mengatakan bahwa: 

…Mualim setiap ngajar memang melalui tahapan itu, seperti 

memulai dengan berdoa kemudian sebelum masuk ke materi yang baru 

mualim selalu menanyakan kepada kami terkait materi sebelumnya, lalu 

ketika pembelajaran sudah berakhir mualim juga menutupnya dengan 

nasehat ataupun motivasi, selama pembelajaran berlangsung mualim 

memperhatikan penuh gerak gerik seluruh siswa, agar menjaga ketertiban 

serta kenyamanan kegiatan belajar mengajar… 

 

Pada dasarnya ganze method diterapkan dalam pembelajaran untuk 

membangkitkan pemahaman dan keaktifan peserta didik secara mandiri 

melalui kegiatan membaca secara keseluruhan. Dari wawancara peneliti 

dengan Bapak Syaiful, mengatakan:  

…Pembelajaran PAI dengan menggunakan ganze method ini, dapat 

saya katakan bahwa metode ini cukup baik untuk diterapkan pada 

proses pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran, karena 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

serta kualitas literasi… 

 

 INSTRUMEN PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Nama Guru yang diamati                              : Syaiful Irsan, S.ThI 

Nama Sekolah                                               : SMP IT IQRA’ Medan 

Tanggal Pengamatan                                     : 11 Agustus 2023 

Mata Pelajaran                                               : Pendidikan Agama Islam 

 

Petunjuk : 

Berikut disajikan poin berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran yang anda 

amati dengan memberi tanda (V) pada kolom pilihan 

                Ya           = 1, Tidak = 0 

 

 

No Komponen/Uraian 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

A Kegiatan Pedahuluan   

1 Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

  

2 Guru memulai untuk berdoa bersama   

3 Guru melakukan apersepsi   

4 Guru menyampaikan cakupan materi 

pembelajaran           

  

5 Guru menyampaikan hal-hal yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

  



41 

 
 

 

 

B Kegiatan inti   

6 Guru melibatkan peserta didik dalam mencari 

informasi yang luas dan mendalam 

  

7 Guru memilih dan menggunakan media dan 

sumber belajar dengan tepat 

  

8 Guru menggunakan metode atau model 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai dan karakerstik peseta didik 

  

9 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar  peserta didik, peserta didik dengan guru 

dan peserta didik dengan lingkungan dan 

peserta didik sumber belajar lainnya 

  

10 Guru melibatkan peseta didik secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 

  

11 Guru mendorong peserta didik 

untuk  membaca. 

  

12 Guru memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian tugas, diskusi dll untuk 

memunculkan gagasan baru secara lisan 

ataupun tertulis 

  

13 Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 

berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah dan bertindak tanpa rasa takut 

  

14 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

bekerjasama 

  

15 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya 

  

16 Guru memfasilitasi peserta didik menyajikan 

hasil kerja secara individu maupun kelompok 

  

17 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan 

rasa percaya diri 

  

18 Guru memberkan umpan balik positip dan 

penguatan dalam secara lisan, tulisan terhadap 

keberhasilan peserta didik 

  

19 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan 

refleksi 

  

20 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 

  

21 Guru memberi motivasi kepada peserta didik 

yang kurang  atau belum berpartisipasi secara 

aktif di kelas 

  

C Kegiatan Penutup   

22 Guru memfasilitasi peserta didik menysun 

rangkuman/simpulan pembelajarn 

  
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23 Guru memberikan latihan pengembangan 

unuk mengaplikasikan hasil pembelajaran 

  

24 Guru memberikan tugas untuk meningkatkan 

pemahaman materi pembelajaran 

  

25 Guru memeriksa hasil belajar   

26 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang dilakukan secara konsisten 

  

27 Guru memberikan motivasi   

D Lain-lain   

28 Sajian materi pembelajaran terorganisasi 

dengan tepat, runut dan rinci 

  

29 Peserta didik antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

  

30 Guru mengelola waktu dengan baik   

31 Guru menggunakan bahasa yang santun, 

komunikatif, baik dan benar 

  

32 Pembelajaran menumbuhkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

  

 Jumlah 32  

 

Berdasarkan dokumentasi diatas, maka peneliti mendapatkan bahwa 

pelaksanaan yang dilakukan terhadap penerapan ganze method pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT IQRA’ Medan berjalan 

dengan baik sejalan dengan perencanaan yang telah dirangkum sebelumnya. 

Ganze method dilaksanakan dalam ruang kelas pada jam 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

Sebelum proses belajar mengajar dimulai pendidik memastikan kelas dan 

peserta didik dalam keadaan tertib, kemudian pendidik bertanya mengenai 

materi Pelajaran pada pertemuan sebelumnya untuk memastikan 

pemahaman pada peserta didik. Pendidik menerangkan sedikit terkait materi 

baru yang akan dipelajari. Setelah itu, mengarahkan masing-masing peserta 

didik untuk membaca materi pembelajaran selama 15 menit. Kemudian, 

pendidik tetap memantau bahwa keadaan ruang kelas dalam keadaan tenang 

dan tertib. Setelah selesai membaca pendidik memerintahkan peserta didik 

untuk menuliskan kembali dibuku tulis masing-masing apa yang telah 

dipahami dari yang mereka baca secara ringkas menggunakan pemahaman 

pribadi. Dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan akhir pada peserta 
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didik yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa tujuan pembelajaran 

benar-benar telah dipahami oleh seluruh peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi ,wawancara dan dokumentasi yang 

telah peneliti lakukan dilapangan, maka dapat dianalisis bahwa dalam 

proses pembelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan melalui tiga tahapan 

yaitu kegiatan pembukaan berupa berdoa bersama, kemudian mengisi daftar 

hadir, kemudian mengulang sedikit materi dari pertemuan sebelumnya, 

kegiatan inti berupa pendidik membacakan tujuan pembelajaran serta 

menjelaskan materi Pelajaran menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan topik pembelajaran, kemudian memberikan kesempatan bertanya 

jika ada yang belum dipahami, kegiatan penutup berupa rangkuman materi 

yang peserta didik buat dibuku catatan masing-masing, dengan tujuan untuk 

mempertajam pemahaman mereka mengenai materi yang telah dipelajari. 

Setelah itu, pendidik memberikan nasehat atau motivasi agar peserta didik 

tidak memiliki rasa jenuh dalam mempelajari PAI. Pelaksanaan 

pembelajaran terhadap penerapan ganze method pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT IQRA’ Medan berjalan dengan baik 

sesuai dengan perencanaan yang telah dirangkum sebelumnya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Ganze Method Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT IQRA’ Medan 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

faktor pendukung ganze method pada mata Pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan adalah sebagai berikut: 

- Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI, 

meskipun ada beberapa peserta didik yang memiliki minat 

rendah tetapi pendidik selalu mengupayakan untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif 

- Sarana prasarana yang memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran PAI 

- Kemampuan guru dalam memahami materi Pelajaran PAI 

dalam menerapkan ganze method 
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- Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran PAI 

dengan menerapkan ganze method 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Syaiful, mengatakan:  

…Metode ini baik untuk diterapkan sebagaimana para 

peserta didik memperoleh informasi baru mengenai materi 

yang mereka kaji secara langsung, serta dikaitkan dengan 

guru yang mengajarkan sehingga sangat mendukung 

pembendaharaan pengetahuan mereka tentang apa yang 

diajarkan… 

 

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik SMP IT 

IQRA’ Medan kelas IX A Syifa, mengatakan  

…Pada saat Pelajaran PAI mualim menggunakan metode 

yang berbeda sesuai dengan topik materi. Nah, untuk ganze 

method ini saya merasakan adanya suatu kemudahan saya 

untuk memahami apa yang udah dipelajari dengan 

menuliskan kembali pada buku catatan menggunakan 

kalimat pemahaman pribadi. Ini juga membantu saya pada 

saat waktu ujian akan berlangsung, karena di buku catatan 

saya sudah tersedia rangkuman daripada materi tersebut… 

 

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya diiringi dengan beberapa 

faktor, sebab pembelajaran yang dilaksanakan bukanlah kegiatan yang 

berdiri sendiri. Tentu ada faktor yang mempengaruhi, diantaranya 

adalah faktor pendukung dan penghambat. Pembelajaran didukung 

dengan metode yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan 

peserta didik, salah satunya dengan penerapan ganze method, yang 

dalam pelaksanaannya tentu terdapat tantangan dan hambatan, sebab 

merupakan tanggungjawab seorang pendidik agar tujuan pembelajaran 

tersampaikan dengan baik.  

Semua metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan, tidak ada metode yang terbaik atau buruk. Semua metode 

itu baik, tapi bisa juga buruk. Tiap-tiap metode pembelajaran 

membutuhkan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang 

berbeda. (Sueni, 2019) 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dapat dianalisis bahwa  pembelajaran harus mengupayakan 

minat dari peserta didik serta memiliki sarana prasarana yaitu buku 

PAI disetiap kelas dan masing-masing peserta didik sebagai 

penunjang dalam proses pembelajaran, dan kemampuan guru dalam 

penerapan ganze method pada Pelajaran PAI agar meningkatkan 

keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa sarana dan prasarana harus sangat 

memadai dalam setiap proses pembelajaran. Sebagai pendukung 

pembendaharaan pengetahuan bagi peserta didik, dibutuhkan 

pendidik yang tidak hanya memahami materi keseluruhan namun 

juga memahami terkait metode yang akan digunakan.  

b. Faktor Penghambat 

Adapun yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah 

semua faktor yang sifatnya menghambat atau menghalangi dan 

menahan terjadinya sesuatu.  

Berdasarkan hasil observasi, bahwa terbatasnya pengetahuan 

peserta didik dikarenakan materi yang baru saja mereka baca. 

Sedangkan pada penggunaan metode ini peserta didik diberi beban 

dalam memahami materi Pelajaran, sehingga hal ini merupakan 

salah satu kendala dalam proses pembelajaran Agama Islam, 

khususnya pada penerapan ganze method. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Syaiful, mengatakan bahwa  

…Yang menjadi hambatan saat menerapkan ganze method 

ini adalah pengetahuan peserta didik mengenai materi 

tersebut kurang, disebabkan bahwa mereka baru saja 

mengetahui maksud keseluruhan dari materi setelah 

membaca, juga bisa dikatakan literasi yang kurang, juga 

karena kemampuan yang berbeda dari peserta didik… 

 

Dari wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik 

kelas XI A SMP IT IQRA’ Medan Haliza, mengatakan  

…Kalau saya pribadi dan mungkin ini mewakili teman-

teman saya pada saat belajar menggunakan metode ini, cukup 
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menguras energi dalam berfikir karena ini menggunakan 

bahasa pemahaman kita yang mana untuk saya sendiri masih 

sendikit kebingungan dalam membuat rangakaian 

kesimpulan. Dan alhamdulillah mualim setelah itu 

memeriksa catatan kami dan memberi penjelasan kembali 

sehingga membantu kami semakin paham… 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

maka dapat dianalisis bahwa kemampuan peserta didik yang 

berbeda salah satu hambatan yang mana kurangnya peserta didik 

dalam literasi. Sehingga dengan ilmu yang baru saja mereka ketahui 

butuh waktu untuk dapat dipahami dengan baik. 

C. Pembahasan  

1. Perencanaan Ganze Method Pada Mata Pelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP IT IQRA’ Medan, 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran pada ganze method pada 

mata Pelajaran Pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh guru PAI 

di SMP IT IQRA’ Medan adalah dengan guru membuat RPP untuk 

mempersiapkan pembelajaran yang matang, agar kegiatan belajar 

mengajar berjalan dengan baik. Dengan begitu, proses pembelajaran 

dapat terarah secara maksimal. Kemudian, untuk perancangan RPP 

terlebih dahulu guru menentukan tujuan dari pembelajaran yang 

diperoleh dari materi yang akan disampaikan dan juga sesuai dengan 

kebutuhan para peserta didik. 

Pada perencanaan ganze method pendidik memberi kesempatan 

bagi peserta didik untuk meningkatkan kreativitas peserta didik secara 

tertulis dengan meringkas teks setelah mereka membaca, sesuai dengan 

teori penelitian terdahulu (Riyadi et al., 2022) mengatakan bahwa ini 

adalah keterampilan untuk mengkritik apa yang tertulis, untuk meringkas 

apa yang mereka baca untuk menulis kesimpulan serta untuk 

mengapresiasikan ide baru tentang dasar dari apa yang sedang dibaca. 

Dengan begitu sangat memungkinkan untuk membaca, memahami 
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materi secara efektif dan efisien serta aktivitas kelas terkontrol dengan 

baik. 

- Berdasarkan penemuan peneliti, bahwa perencanaan ganze method 

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan 

cara:  

- Ganze method dilaksanakan didalam ruang kelas pada jam 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari 

- Kemudian peserta didik membaca materi pembelajaran sesuai 

dengan topik arahan dari guru. Para peserta didik dianjurkan 

membaca secara perlahan selama 15 menit 

- Bahan bacaan harus dari buku pelajaran yang telah disediakan guru 

maupun sekolah 

- Selama membaca siswa dilarang untuk bermain dengan teman, 

terlebih tidur 

- Setelah membaca guru memerintahkan peserta didik menuliskan 

kembali dibuku tulis masing-masing apa yang telah dipahami dari 

yang mereka baca secara ringkas 

Hal ini sesuai dengan teori penelitian terdahulu (Haris, 2021), bahwa 

perencanaan pembelajaran ganze method sebagai berikut: kegiatan 

awal menggunakan ganze method berlangsung selama 15 menit, buku 

yang digunakan dan topik pembelajaran sesuai dengan mata Pelajaran 

dan arahan dari guru, selanjutnya selama 15 menit penuh peserta didik 

membaca materi, selama pembelajaran berlangsung peserta didik 

dilarang untuk bermain, tidur dikelas atau tidak menyelesaikan 

tugasnya. 

Dari uraian diatas maka dapat dianalisis bahwa perencanaan ganze 

method dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam berpengaruh 

dalam membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran 

serta meningkatkan kreativitas dan kualitas literasi. 
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2. Pelaksanaan Ganze Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP IT IQRA’ Medan 

Pada dasarnya ganze method diterapkan dengan cara peserta didik 

membaca seluruh materi yang dipelajari kemudian mereka melanjutkan 

dengan mengambil kesimpulan sebagai inti dari materi dengan artian 

ganze method adalah ringkasan secara singkat dari teks setelah peserta 

didik membaca. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Haris, 2021) yang 

mengatakan bahwa ganze method merupakan metode pengajaran dimana 

peserta didik diminta untuk membaca materi dan kemudian peserta didik 

diberitahu untuk meringkas apa yang dapat diambil dari materi tersebut. 

Kemudian penelitian dari (Riyadi et al., 2022) mengatakan bahwa ganze 

method adalah metode pengajaran pemahaman bacaan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menguraikan teks dengan kata-

kata peserta didik sendiri. 

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ganze 

method merupakan metode yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk meringkas teks sesuai 

dengan apa yang telah mereka pahami. Dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keaktifan peserta didik secara mandiri. 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya oleh peneliti melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan guru bidang studi 

Pendidikan agama Islam. Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP IT 

IQRA’ Medan dilakukan dengan tiga tahapan yakni tahapan pembuka, 

tahapan inti dan tahapan penutup. Dalam tahapan pembuka melakukan 

kegiatan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dari 

kelas tersebut yang dipilij oleh guru secara acak bergantian setiap 

harinya. Dilajutkan mengisi kehadiran peserta didik. Pada tahapan 

kegiatan ini, proses pembelajaran akan dimulai namun sebelum itu, guru 

kembali bertanya  mengenai Pelajaran sebelumnya guna untuk 

memastikan peserta didik sudah menguasai sebelum menerima materi 

yang baru.  
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Setelah itu, dimulai dengan memberitahu materi yang akan 

dipelajari dengan menggunakan ganze method. Pada tahap ini, guru 

mengarahkan masing-masing peserta didik untuk membaca materi 

Pelajaran secara keseluruhan selama 15 menit. Guru memantau aktivitas 

peserta didik agar kelas tetap dalam keadaan tenang dan nyaman. 

Kemudian, guru memerintahkan peserta didik untuk membuat 

kesimpulan dari apa yang telah mereka baca. Tidak lupa guru 

memberikan penjelasan kembali terkait materi yang baru saja dipelajari 

diiringi dengan memberikan sejumlah pertanyaan untuk menekankan 

bahwa Pelajaran benar-benar telah dipahami oleh peserta didik. 

Pada penerapan metode pembelajaran harus diseuaikan dengan 

materi yang dipelajari. Namun, tujuan dari pendekatan/metode 

pembelajaran dalam jenis apapun tentu sama yaitu agar pembelajaran 

lebih efektif dan efisien (Islam et al., 2020). Keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran PAI disekolah sangat ditentukan oleh kualitas dan 

profesionalitas dari guru PAI dengan memberikan kesempatan peserta 

didik untuk mengungkapkan pendapat sehingga terjadi proses 

pembelajaran tidak hanya pemindahan materi dari guru ke murid tetapi 

juga proses timbal balik diantara keduanya (Shalahudin et al., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dapat dianalisis bahwa  dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI melalui 3 tahapan dan menggunakan 

ganze method, ini memberikan dampak konsentrasi lebih kepada peserta 

didik untuk menuangkan ide nya dalam membuat rangkuman 

berdasarkan materi yang telah dibaca sebelumnya. Dengan begitu 

membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami pembelajaran dan 

dalam tercapainya pembelajaran. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Ganze Method Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP IT IQRA’ Medan 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya 

mendorong, menunjang, membantu, mempercepat dan sebagainya 

terjadinya sesuatu. Adapun faktor pendukung ganze method pada 
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mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT IQRA’ Medan 

diantaranya:  

- Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI, 

meskipun ada beberapa peserta didik yang memiliki minat 

rendah tetapi pendidik selalu mengupayakan untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif 

- Sarana prasarana yang memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran PAI 

- Kemampuan guru dalam memahami materi Pelajaran PAI 

dalam menerapkan ganze method 

- Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran PAI 

dengan menerapkan ganze method 

Seperti menurut guru bidang studi Pendidikan agama Islam 

faktor yang mendukung adalah Metode ini baik untuk diterapkan 

sebagaimana para peserta didik memperoleh informasi baru mengenai 

materi yang mereka kaji secara langsung, serta dikaitkan dengan guru 

yang mengajarkan sehingga sangat mendukung pembendaharaan 

pengetahuan mereka tentang apa yang diajarkan. Didukung dengan 

minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI walaupun ada 

beberapa yang memiliki minat rendah tetapi pendidik selalu 

mengupayakan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Kemudian kemampuan guru dalam memahami materi Pelajaran PAI 

dengan menerapkan ganze method, serta buku ajar yang telah disiapkan 

oleh pihak sekolah yang membantu dalam memudahkan peserta didik 

memperoleh materi yang terperinci. 

b. Faktor Penghambat  

Adapun yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah semua 

jenis faktor yang sifatnya menghambat, menghalangi dan menahan 

terjadinya sesuatu. Seperti yang telah kita ketahui bahwa setiap proses 

pembelajaran tidak berjalan tanpa adanya hambatan. Dan bukan pula 

merupakan kegiatan yang dapat berdiri sendiri, tapi tentunya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Entah itu dari faktor pendukung atau faktor 
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penghambat. Begitu juga dalam penerapan ganze method, pelaksanaan 

pembelajarannya berjalan dengan adanya hambatan yang tentunya 

tidak mudah, serta dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

merupakan salah satu tanggungjawab seorang guru. 

Kemudian faktor penghambat yakni menurut guru bidang studi 

Pendidikan agama Islam yakni pengetahuan peserta didik mengenai 

materi tersebut kurang, disebabkan bahwa mereka baru saja mengetahui 

maksud keseluruhan dari materi setelah membaca, juga bisa dikatakan 

literasi yang kurang, juga karena kemampuan yang berbeda dari peserta 

didik. Maka dari itu perlu adanya penjelasan ulang yang telah dilakukan 

guru bidang studi untuk menekankan pemahaman peserta didik pada 

materi Pelajaran yang telah dipelajari. 

Semua model pembelajaran memiliki kebaikan dan kelemahan. 

Demikian juga halnya metode, tidak ada metode yang baik dan metode 

yang buruk. Semua metode baik, tapi bisa juga buruk. Yang ada adalah 

guru yang baik dan guru yang buruk. Mampukah guru menggunakan 

model dan metode yang telah dipilih (Sueni, 2019). 

Pada uraian diatas, maka dapat dianalisis bahwa pada penerapan 

ganze method termasuk pada pelaksanaannya dalam mata Pelajaran 

Pendidikan agama Islam tidaklah berjalan tanpa adanya hambatan. 

Tentu ada faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

proses didalamnya. 
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BAB V 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di SMP IT IQRA’ Medan mengenai 

penerapan ganze method pada mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di 

SMP IT IQRA’ Medan, berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis 

sampaikan. Maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran sangat penting dalam menunjang 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan, termasuk dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menerapkan ganze method. Perencanaan dalam pembelajaran ini 

meliputi RPP yang memuat identitas mata Pelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 3 

kali dalam sepekan. Adapun proses pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan, 

yakni pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan ganze method dilaksanakan dalam 

ruang kelas pada jam pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Faktor yang mendukung dalam penerapan ganze method pada 

pembelajaran PAI meliputi minat peserta didik, sarana prasarana yang 

mendukung dengan tersedianya buku PAI, kemampuan guru dalam 

memahami materi sehingga dengan mudah dan jelas dapat memberikan 

pemahaman tambahan kepada peserta didik serta keaktifan peserta 

didik selama proses pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat 

dalam penerapan ganze method method pada pembelajaran PAI adalah 

adanya perbedaan kemampuan yang dimiliki peserta didik serta 

kurangnya literasi pada peserta didik. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, maka beberapa hal yang dapat menjadi 

bahan evaluasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru hendaknya terus berusaha meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman pada langkah langkah proses pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama islam ini dengan menggunakan ganze method, 

sehingga dalam pelaksanaan metode ini lebih optimal dan efektif 

terutama meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hendaknya guru juga 

lebih memantau perkembangan peserta didik dalam pembelajaran PAI 

dengan ganze method.  

2. Bagi Siswa 

Untuk dapat lebih fokus lagi terhadap Pelajaran yang diberikan oleh 

guru, banyak untuk membaca serta mengulang materi-materi yang ada 

dibuku PAI. Bangkitkan lagi semangat dalam belajar dengan merespon 

dan mengikuti arahan yang diberikan oleh guru. 
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LAMPIRAN I 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Narasumber  : Nadiah Putri Halim 

Status  : Mahasiswi 

 

No. Aspek yang diamati Dilaksanakan Tidak 

Dilaksanakan 

1. Membuka pelajaran dengan salam Terlaksana  

2. Guru memberi apresiasi dan motivasi Terlaksana  

3. Guru memulai dengan doa dan surah 

pilihan. 

Terlaksana  

4. Guru mengulai pelajaran sebelumnya Terlaksana  

5. Guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai jadwal 

Terlaksana  

6. Guru melaksanakan metode yang 

telah direncanakan 

Terlaksana  

7. Guru ikut andil berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. 

Terlaksana  

8. Guru meringkas materi pada hari itu 

diakhir sebelum penutupan. 

Terlaksana  

9. Guru menutup dengan motivasi 

kembali, doa, lalu memberi salam. 

Terlaksana  

 

 

 

 

 

 



58 

 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA/SISWI SMP IT IQRA’ MEDAN 

 

Narasumber  : Bapak Syaiful Irsan, S.Th.I 

Status   : Guru Bidang Studi PAI 

 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Siswa/siswi aktif dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam. 

Ya  

2. Siswa/siswi tidak mengeluh dan 

bersemangat mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama islam dengan ganze 

method. 

Ya  

3. Siswa/siswi memperhatikan guru saat 

penyampaian dan penjelasan materi. 

Ya  

4. Siswa/siswi mengalami perubahan baik 

dan positif dengan adanya pertukaran 

metode pembelajaran ini. 

Ya  

5. Ganze method ini berpengaruh terhadap 

hasil belajar Siswa/siswi. 

Ya  
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LAMPIRAN II 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama :  Bapak Syaiful Irsan STh,I 

Judul :  Penerapan Ganze Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP    IT IQRA’ Medan” 

Objek : Guru pelajaran Pendidikan agama Islam SMP IT IQRA’ 

Medan 

 

Pertanyaan: 

1. Alasan penerapan ganze method pada mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam? 

2. Bagaimana proses pembelajaraan Pendidikan agama Islam pada saat 

menggunakan ganze method ini berlangsung? 

3. Apakah ada dampak yang ditimbulkan/dirasakan pada saat 

pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan ganze method 

dilaksanakan? 

4. Menurut bapak apa faktor penghambat dan faktor pendukung 

dilaksanakannya ganze method pada saat pembelajaran berlangsung? 

5. Bagaimana cara bapak menangani peserta didik yang tidak mampu 

mengikuti pembelajaran Pendidikan agama Islam menggunakan ganze 

method ini? 

6. Apakah menurut bapak ganze method ini tepat dan efektif diterapkan 

pada pembelajaran Pendidikan agama Islam? 

7. Apa yang menjadi kesulitan bapak ketika menggunakan ganze method 

pada saat pembelajaran? 

8. Apa yang menjadi bahan evaluasi pada saat penerapan ganze method ? 

9. Apakah penggunaan ganze method dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam waktu yang tersedia mencukupi? 

10. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan ganze 

method pada Pelajaran PAI? 
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Nama :   

Judul :  Penerapan Ganze Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP    IT IQRA’ Medan” 

Objek : Siswa/ Siswi SMP IT IQRA’ Medan 

 

Pertanyaan: 

1. Sebagai peserta didik, menurut kamu bagaimana proses pembelajaran 

Pendidikan agama Islam dengan diterapkannya ganze method? 

2. Menurut kamu apakah menggunakan ganze method pada pembelajaran 

Pendidikan agama Islam sudah tepat dan efektif? 

3. Apakah ada dampak yang peserta didik rasakan pada saat proses 

pembelajaran Pendidikan agama Islam berlangsung dengan 

menggunakan ganze method? 

4. Adakah kesulitan yang peserta didik hadapi pada saat pembelajaran 

Pendidikan agama Islam menggunakan ganze method? 

5. Bagaimana komunikasi yang dibangun oleh guru agar peserta didik 

dapat mengikuti pembelajaran Pendidikan agama Islam menggunakan 

ganze method dengan baik? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Nama Orang Tua 
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